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ABSTRAK 

 

Sekawan vs Setan menceritakan lima mahasiswa yang melakukan 

pesugihan demi membayar uang sewa kontrakan agar tetap bisa tinggal bersama 

di tempat yang mereka anggap sebagai rumah kedua. Secara garis besar, film ini 

menghadirkan ruang keberagaman identitas sebagai miniatur semangat Bhinneka 

Tunggal Ika yang dikemas dalam genre horor komedi. Analisis pada naskah film 

ini berfokus pada pembedahan momen horor dan komedi, khususnya dalam scene 

horor komedi, dengan menggunakan konsep incongruity theory. Konsep ini 

menjadi landasan utama penyutradaraan dalam merancang bagaimana 

ketidakcocokan atau pertentangan situasi dapat melahirkan efek humor tanpa 

menghilangkan unsur ketegangannya. Penerapan konsep tersebut dilakukan 

melalui berbagai elemen sinematik, mulai dari mise en scene, sinematografi, 

editing, hingga tata suara. Setiap elemen dirancang untuk menciptakan kontras, 

baik melalui visual, ritme, maupun audio, sehingga momen horor dan komedi 

dapat muncul secara bersamaan atau saling beriringan. Dengan demikian, 

incongruity theory berfungsi sebagai benang merah yang menjaga kesinambungan 

antara horor dan komedi dalam setiap scene, sehingga keduanya tidak berdiri 

sendiri, melainkan menyatu dalam struktur dramatik Sekawan vs Setan. 

Kata kunci: Horor komedi, Incongruity theory,  Penyutradaraan, 

Ketidakcocokan, Elemen sinematik 
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DIRECTOR STATEMENT 

 

 

 

Melalui film Sekawan vs Setan, saya ingin mengeksplorasi bagaimana ketakutan 

dan tawa dapat tumbuh dari akar yang sama. Secara akademis, film ini adalah 

penerapan dari Incongruity Theory, di mana ledakan komedi lahir dari suasana 

horor yang dibangun dengan serius. Namun lebih dari sekadar teknik, film ini 

adalah potret keberagaman Indonesia. 

Kelima tokoh utama dengan latar belakang agama dan budaya yang berbeda 

membuktikan bahwa keberagaman bukanlah sebuah konflik, melainkan harmoni 

dan sumber kekuatan. Dalam situasi yang paling mencekam sekalipun, toleransi 

dan kebersamaan mereka menjadi senjata yang lebih kuat daripada sekadar ritual 

mistis dan masalah yang mereka sedang hadapi. Bagi saya, komedi muncul ketika 

perbedaan-perbedaan ini saling berbaur sehingga menciptakan suasana yang 

jenaka, dan itulah keindahan dari toleransi kemampuan untuk menertawakan dan 

menghadapi masalah bersama-sama dalam satu ikatan persahabatan. Bhinneka 

Tunggal Ika berbeda – beda tapi tetap satu jua. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Film Sekawan vs Setan adalah film yang memiliki genre horor komedi. 

Genre horor adalah sebuah genre yang bertujuan menciptakan emosi ketakutan, 

ketegangan, dan kengerian melalui narasi, visual, dan suara. Menurut Yoesoef 

(2014: 105), film horor adalah genre yang menyajikan hal-hal yang menakutkan, 

menegangkan, dan mengerikan. Genre ini memanfaatkan elemen sinematik 

seperti pencahayaan minim, setting gelap, dan suara mencekam untuk 

membangun suspense dan tension. Pada film Sekawan vs Setan, elemen horor 

digunakan sebagai alat untuk menciptakan situasi menegangkan yang menjadi 

latar bagi munculnya humor melalui ketidakcocokan sebagai penerapan konsep 

incongruity theory. 

Sedangkan genre komedi adalah genre yang bertujuan menghibur melalui 

humor, lelucon, atau situasi absurd. Menurut Judy Carter (2001: 35) dalam 

bukunya The Comedy Bible, sebuah materi komedi yang autentik sering kali 

bersumber dari empat elemen dasar dalam kehidupan manusia, yaitu hal-hal 

yang dianggap menakutkan (scary), bodoh (stupid), aneh (weird), atau sulit 

(hard). Dalam konteks penciptaan seni, komedi memegang peranan krusial 

bukan sekadar sebagai media hiburan, melainkan sebagai instrumen komunikatif 

yang mampu mereduksi kekakuan sosial. Humor memiliki kemampuan unik 

untuk membongkar sekat-sekat kultural yang sensitif dan 

mentransformasikannya menjadi sebuah ruang refleksi yang kolektif. Melalui 

tawa, manusia diajak untuk menurunkan ego personal dan melihat sebuah 
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perbedaan dengan cara yang lebih cair, inklusif, serta humanis. Kemudian Alan 

Robert berpendapat (2019: 32), tawa muncul ketika kita melihat dua atau lebih 

hal yang tampak tidak cocok, tidak sesuai, atau aneh, tetapi entah bagaimana 

saling berkaitan dalam satu kesatuan yang tidak biasa. Komedi sering kali 

dibangun dari ketidaksesuaian antara ekspektasi dan realitas, reaksi berlebihan, 

atau kejutan. Dalam film ini, incongruity theory menjadi landasan untuk 

menciptakan humor dengan memadukan genre horor dan komedi. Metode 

incongruity menjadi pendekatan yang paling tepat untuk mewujudkan eskalasi 

komedi (comic escalation), karena daya ledak humor (punchline) akan mencapai 

potensi tertingginya ketika dibenturkan dengan atmosfer horor yang dibangun 

secara serius. Ketegangan horor berfungsi sebagai pegas dramatik; semakin kuat 

intensitas ketegangan dikonstruksi melalui elemen sinematik, semakin masif 

pula efek kelegaan (relief) yang dihasilkan ketika ekspektasi penonton 

dipatahkan secara mendadak oleh tingkah absurd para tokoh. Ketidakcocokan 

yang bertumpuk secara progresif inilah yang menggerakkan roda eskalasi 

komedi, dari gangguan sepele menjadi kekacauan total yang absurd dan jenaka. 

Dapat disimpulkan bahwa genre horor komedi adalah genre hibrida yang 

menggabungkan unsur menakutkan dari horor dengan humor khas komedi. 

Schopenhauer (2014: 84) menjelaskan bahwa tawa terjadi karena adanya 

persepsi mendadak terhadap ketidaksesuaian antara konsep dan objek. Film 

Sekawan vs Setan memanfaatkan ketidakcocokan ini dengan menyandingkan 

situasi horor dengan tingkah konyol para tokoh. Incongruity theories diterapkan 
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melalui elemen sinematik seperti mise en scene, sinematografi, editing, dan tata 

suara untuk menciptakan eskalasi komedi di tengah ketegangan horor. 

Menurut Handoko (2020: 5), semboyan Bhinneka Tunggal Ika menjadi 

landasan filosofis dan ideologis bangsa Indonesia. Ungkapan ini mengandung 

makna mendalam, yaitu berbeda-beda tetapi tetap satu. Dengan menggunakan 

konsep incongruity theory, film Sekawan vs Setan bertujuan membangun nilai 

toleransi melalui genre horor komedi dengan memadukan karakter yang 

memiliki keberagaman latar belakang budaya dan agama sebagai cerminan 

Bhinneka Tunggal Ika. Keberagaman ini dibangun di dalam mise en scene 

(simbol agama di altar, kostum tokoh) dan konflik horor komedi yang muncul 

dari ketidakcocokan situasi. Seperti dikutip dari Vorhaus (2014: 48), momen 

komedi dapat tercipta ketika suatu hal ditempatkan dalam keadaan yang tidak 

biasa. Dengan demikian, film Sekawan vs Setan dengan genre horor komedi 

tidak hanya sebuah hiburan, tetapi juga menyampaikan pesan toleransi melalui 

kontras yang disengaja, sesuai dengan konsep incongruity theories. 

B. Rumusan Penciptaan  

Pesan toleransi dan keberagaman identitas budaya dalam film Sekawan 

vs Setan dikemas secara unik melalui hibriditas genre horor komedi. Tantangan 

terbesar dalam penyutradaraan genre hibrida ini terletak pada bagaimana 

menjaga atmosfer ketegangan supernatural (suspense dan tension) agar tetap 

kokoh, sekaligus memberikan ruang bagi munculnya letupan humor. 

Keseimbangan emosional tersebut tidak dapat dicapai secara instan hanya 

melalui naskah, melainkan harus dikonstruksi secara sadar oleh sutradara 
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melalui manipulasi ruang audio-visual. Untuk menjembatani benturan dua genre 

yang bertolak belakang ini, incongruity theories digunakan sebagai metode 

penyutradaraan yang tepat untuk mengelola kontras. Ketidakcocokan secara 

sengaja dibangun dengan membenturkan keseriusan situasi horor dengan 

kejanggalan elemen sinematik yang meliputi mise-en-scène, sinematografi, 

editing, dan tata suara. Melalui penataan teknis yang terstruktur tersebut, eskalasi 

komedi dapat digerakkan secara progresif (snowball effect) dari situasi sepele 

menjadi kekacauan total yang jenaka. Berdasarkan pemaparan permasalahan 

tersebut, maka rumusan penciptaan dalam Tugas Akhir ini adalah: "Bagaimana 

penerapan incongruity theories melalui elemen sinematik dapat membangun 

eskalasi komedi dalam penyutradaraan film horor komedi Sekawan vs Setan?" 

C. Tujuan & Manfaat   

Tujuan dari penciptaan ini adalah :  

1. Membuat film horor komedi dengan menggunakan konsep incongruity 

theories.  

2. Membangun nilai toleransi dalam sebuah karya film horor komedi. 

Manfaat dari penciptaan ini adalah :  

1. Memberikan contoh penerapan incongruity theories pada aspek sinematik 

film horor komedi Sekawan vs Setan.  

2. Mengembangkan  semangat toleransi khususnya di Indonesia melalui 

karya film horor komedi. 

 


